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Abstract 
 This research was aimed to explained the effectiveness of  the Implementation Model 
Learning Cycle 5E in the Material of Algebraic Expression Factorization Subject in 
Class VII A SMP Negeri 2 Capkala Academic Year 2018/2019. The aspects that want to 
be explained, namely: learning outcomes of students; and learning activities of 
students.This research method is explanatory. The form of research uses Pre-
Experimental design with a one-shot case study design. The research subjects were 
students of class in Class VII A SMP Negeri 2 Capkala Academic Year 2018/2019.  Based 
on the results obtained from two aspects are (1) learning outcomes of students achieving 
classical completeness, namely 89.29% of students can achieve minimum completeness 
criteria; and (2) learning activities of students are categorized as active (69.33%). The 
final conclusion of this study is the Implementation Model Learning Cycle 5E to the 
effective in the Material of  Algebraic Expression Factorization Subject in Class VII A  
SMP Negeri 2 Capkala Academic Year 2018/2019. 
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PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 
Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi peserta 
didik, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap 
satuan pendidikan melakukan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran serta penilaian proses 
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas ketercapaian kompetensi 
lulusan (Permendikbud, 2016: 1).  
 Menurut Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud, 2017:1), 
pendidikan matematika di sekolah diharapkan 
memberikan kontribusi dalam mendukung 
pencapaian kompetensi lulusan pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah melalui 
pengalaman belajar, agar mampu: 1) 
memahami konsep dan menerapkan prosedur 
matematika dalam kehidupan sehari-hari; 2) 
melakukan operasi matematika untuk 
penyederhanaan, dan analisis komponen yang 
ada; 3) melakukan penalaran matematis yang 
meliputi membuat generalisasi berdasarkan 
pola, fakta, fenomena atau data yang ada, 
membuat dugaan dan memverifikasinya; 4) 
memecahkan masalah dan mengomunikasikan 
gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah; 5) menumbuhkan sikap positif 
seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan 
tidak mudah menyerah dalam memecahkan 
masalah. 
Kemampuan penalaran matematika 
termuat dalam Kemendikbud. Kemampuan 
penalaran matematika peserta didik 
merupakan satu diantara lima kemampuan 
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yang penting dan harus dimiliki oleh peserta 
didik. 
Kenyataannya, tujuan yang diharapkan 
belum tercapai seutuhnya. Hal tersebut dapat 
dilihat pada hasil survei Trends in 
International Mathematics and Service Study 
(TIMSS) tahun 2011 yang menunjukkan 
jawaban benar peserta didik SMP Indonesia 
pada soal matematika di level pengetahuan 
adalah 31%, penerapan 23%, sedangkan 
penalaran 17%, (Rosnawati, 2013: 3). 
Berdasarkan hasil survey tersebut, persentase 
kemampuan penalaran peserta didik masih 
sangat jauh dari rata-rata internasional yaitu 
30%. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru mata pelajaran matematika yaitu 
Ropinus Ropi di SMP Negeri 2 Capkala, 
terkait bagaimana hasil belajar peserta didik di 
kelas VII SMP Negeri 2 Capkala, bahwa hasil 
belajar peserta didik masih tergolong rendah. 
Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar 
matematika peserta didik materi aljabar yang 
mencapai KKM hanya 41,67% dari 24 peserta 
didik dengan rata-rata nilai 60,38, sedangkan 
KKM yang ditentukan adalah 67 untuk mata 
pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 
Capkala. 
Hasil di atas memang tidak dapat 
dijadikan alat ukur mutlak sebagai faktor 
rendahnya hasil belajar peserta didik. Seperti 
yang di ungkapkan oleh De Lange (2006) 
(dalam Saputri, dkk. 2017: 16) bahwa salah 
satu kemampuan yang harus dipelajari dan 
dikuasai oleh peserta didik selama proses 
pembelajaran matematika di kelas yaitu 
kemampuan penalaran matematis. 
Berdasarkan pendapat De Lange, artinya 
masih ada faktor lain yang menjadi penyebab 
rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti di SMP Negeri 2 Capkala pada 18 
agustus 2018, saat proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti menemukan bahwa 
peserta didik cenderung diam, lebih menjadi 
pendengar, guru berusaha memberikan 
pertanyaan terkait materi, sedangkan peserta 
didik terlihat kebinggungan, hanya ada satu 
atau dua orang peserta didik yang merespon 
pada saat ditanya, peserta didik lebih berperan 
sebagai penerima apa yang disampaikan oleh 
guru. Guru juga mengaku bahwa dalam proses 
pembelajaran jarang menggunakan kerja 
kelompok, karena pada saat diberikan kerja 
kelompok, peserta didik menganggap hal ini 
seperti bermain-main, akibatnya peserta didik 
menjadi gaduh tidak mendengarkan 
penjelasan guru saat menerangkan. Hal inilah 
yang menjadi faktor lain penyebab kurang 
baiknya hasil belajar peserta didik. Jadi, selain 
kemampuan penalaran yang harus dimiliki 
peserta didik, aktifitas peserta didik pada saat 
proses pembelajaran juga perlu diperhatikan. 
Mencermati hal tersebut, sudah 
seharusnya diadakan inovasi terhadap proses 
pembelajaran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran matematika. Inovasi suatu 
proses pembelajaran yang efektif dan 
menarik, yang dapat membuat peserta didik 
menemukan dan mengembangkan konsep 
yang dipelajari, menggunakan penalaran serta 
mengarahkan peserta didik untuk belajar 
dengan percaya diri dan semangat dalam 
belajar, bukan proses pembelajaran biasa 
seperti ceramah yang dirasakan kurang 
mendorong minat belajar dan rasa nyaman 
peserta didik, sehingga dapat memberikan 
hasil belajar yang baik. Setiadi, dkk. (2012) 
(dalam Saputri, dkk. 2017: 16) juga 
menyatakan bahwa penalaran dapat secara 
langsung meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, yaitu jika peserta didik diberi 
kesempatan untuk menggunakan keterampilan 
bernalarnya dalam melakukan dugaan-dugaan 
berdasarkan pengalaman sendiri, sehingga 
peserta didik akan lebih mudah memahami 
konsep dalam pelajaran. Model pembelajaran 
yang dapat menjadi alternatif sebagai 
kesempatan peserta didik untuk menggunakan 
keterampilan bernalarnya  adalah model 
model Learning Cycle 5E. 
Bodner, 1986 (dalam Sadia, 2014: 20) 
yang mengatakan model Learning Cycle 5E 
merupakan suatu pembelajaran yang berbasis 
pada paham konstruktivisme dalam belajar, 
dengan asumsi dasar bahwa “pengetahuan 
dibangun di dalam pikiran peserta didik”. 
Sedangkan Ngalimun, (2016: 171) 
mengatakan model Learning Cycle 5E 
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merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan 
(fase) yang diorganisasi sedemikian rupa 
sehingga peserta didik dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 
dalam pembelajaran dengan jalan berperan 
secara aktif. 
Learning Cycle 5E dalam 
pembelajarannya peserta didik dilibatkan 
secara aktif, peserta didik belajar dengan cara 
bekerja dengan berpikir, pengetahuan 
diorientasikan berdasarkan pengalaman 
peserta didik. Menurut Hudo, 2001 (dalam 
Ngalimun, 20016: 175) Implementasi 
Learning cycle 5E dalam pembelajaran sesuai 
dengan pandangan konstruktivisme yaitu: 1) 
peserta didik belajar secara aktif, peserta didik 
mempelajari materi secara bermakna dengan 
bekerja dan berpikir, pengetahuan dikonstrusi 
dari pengalamannya; 2) informasi baru 
dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki 
peserta didik, informasi baru yang berasal dari 
interpretasi individu; 3) orientasi 
pembelajaran adalah investigasi dan 
penemuan dan merupakan pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian Ahmad 
(2015) rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik di SMP pada materi 
segi tiga mencapai ketuntasan sebesar 76,2419 
pada batas KKM sebesar 70, pada hasil 
penelitian Yenni dan Risna (2016) 
kemampuan pemahaman dan koneksi 
matematis peserta didik di SMP pada 
pelajaran matematika mengalami 
perkembangan yaitu pada kemampuan 
pemahaman matematis sebesar 32,6 dan 
kemampuan koneksi matematis sebesar 27,93, 
dan hasil penelitian Nerru & Nia, (2018) rata-
rata kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik di SMP mengalami peningkatan 
sebesar 0,71 dengan rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis yaitu 75,62 dari batas 
KKM yaitu 70. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model 
Learning Cycle 5E efektif diterapkan pada 
pembelajaran matematika 
Penelitian ini, aspek yang akan diteliti 
yaitu kemampuan penalaran matematis 
peserta didik, diharapkan dengan memiliki 
kemampuan penalaran matematis yang baik, 
hasil belajar peserta didik juga lebih baik 
dengan menenerapkan model Learning Cycle 
5E pada materi faktorisasi ekspresi aljabar 




Metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2017: 
3). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penerapan model Learning Cycle 
5E pada materi faktorisasi ekspresi aljabar di 
kelas VII SMP Negeri 2 Capkala. 
Berdasarkan tujuan tersebut, maka metode 
yang cocok untuk penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen dengan model 
ekplanasi. Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental 
design atau eksperimen yang tak sebenarnya. 
Pre-eksperimental design digunakan karena 
masih terdapat variabel luar yang masih ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen (Sugiyono, 2017: 109). Rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan one-shot case study. Rancangan ini 
digunakan karena penelitian yang dilakukan 
hanya menggunakan satu kelas, dan penelitian 
ini juga ingin melihat hasil penerapan atau 
perlakuan dari model Learning Cycle 5E. 
Rancangan percobaan penelitian yang 
digambarkan oleh (Sugiyono, 2017: 110), 
seperti pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 (One-Shot Case Study) 
Treatment Observasi 
X O 
         
X merupakan perlakuan (pengajaran 
dengan model pembelajaran Learning Cycle 
5E) (sebagai variabel independen) dan O 
merupakan hasil belajar setelah diberi 
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perlakuan, pengamatan aktivitas belajar 
peserta didik (variabel dependen). 
Penelitian dilakukan di kelas VII SMP 
Negeri 2 Capkala. Adapun yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VII A SMP Negeri 2 Capkala. 
Penentuan kelas berdasarkan rekomendasi 
dari guru mata pelajaran matematika kelas VII  
SMP Negeri 2 Capkala. Prosedur yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap yaitu, sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) koordinasi dan 
perizinan, koordinasi dan perizinan dilakukan 
sebagai persiapan penelitian kepada pihak 
yang bersangkutan. Koordinasi dan perizinan 
dilakukan kepada pihak sekolah yaitu kepala 
sekolah dan guru mata pelajaran matematika 
SMP Negeri 2 Capkala; (2) membuat surat 
perizinan, di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Surat yang dibuat selanjutnya 
diserahkan kepada pihak sekolah atau kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Capkala; (3) observasi 
awal, ini dilakukan untuk mengidentifikasi 
atau untuk mendapatkan informasi di sekolah 
SMP Negeri 2 Capkala dengan cara 
wawancara guru mata pelajaran matematika 
dan pengamatan di kelas; (4) penyusunan 
perangkat pembelajaran, berupa RPP, LKPD, 
penyusunan instrumen, melakukan validasi 
instrumen, melakukan revisi, melakukan uji 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut: (1) 
Memberikan perlakuan pada subjek 
penelitian, yaitu model Learning Cycle 5E 
pada materi faktorisasi ekspresi aljabar; (2) 
mengamati dan mengisi lembar observasi 
aktivitas belajar peserta didik pada saat 
kegiatan belajar megajar berlagsung yang 
dilakukan oleh pengamat dan memberikan 





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir adalah sebagai berikut: (1) 
mengolah dan menjelaskan data hasil 
observasi tes hasil belajar peserta didik, dan 
aktivitas peserta didik; (2) menjelaskan hasil 
pengolahan data serta menyimpulkan hasilnya 
sebagai jawaban dari masalah dalam 
penelitian; (3) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berisi tentang 
temuan-temuan selama penelitian 
berlangsung. Temuan yang diperoleh meliputi 
data tentang hasil belajar peserta didik dan 
aktivitas belajar peserta didik di kelas VII 
SMP Negeri 2 Capkala. Adapun hasil 
penelitian yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: (1) hasil belajar peserta didik yang 
diperoleh dari 28 peserta didik sebagai subjek 
penelitian yang mengikuti tes, terdapat 15 
orang peserta didik (53,57%) memiliki 
kemampuan penalaran dengan kategori sangat 
baik, 10 orang peserta didik (35,71%) 
memiliki kemampuan penalaran dengan 
kategori baik, 2 orang peserta didik (7,14%) 
memiliki kemampuan penalaran dengan 
kategori cukup, dan 1 orang peserta didik 
(3,57%) memiliki kemampuan penalaran 
dengan kategori kurang. Rata-rata skor akhir 
secara keseluruhan peserta didik yaitu 77,68. 
Sebanyak 25 peserta didik atau sebesar 
89,29% yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 67, dan sebanyak 3 peserta 
didik atau sebesar 10,71% yang tidak tuntas 
belajarnya; (2) berdasarkan hasil pengamatan 
saat proses pembelajaran berlangsung di 
kelas, untuk kategori aktivitas visual sebesar 
73,22% tergolong aktif, kategori aktivitas 
lisan sebesar 57,65% tergolong sedang, 
kategori aktivitas mendengarkan sebesar 
79,76% tergolong aktif, dan kategori aktivitas 
menulis sebesar 66,67% tergolong aktif. 
Berdasarkan data yang diperoleh, untuk rata-
rata aktivitas belajar peserta didik secara 






1. Pembahasan Hasil Belajar Peserta 
Didik 
Tes yang diberikan kepada 28 orang 
peserta didik berbentuk uraian sebanyak tiga 
soal. Untuk menyelesaikan soal-soal tersebut 
peserta didik dituntut untuk menggunakan 
kemampuan penalaran matematis dalam 
menyelesaikannya. Indikator kemampuan 
penalaran matematis, yaitu (1) menyajikan 
pernyataan secara tulisan, dan gambar, (2) 
memberikan alasan atau bukti terhadap solusi, 
dan (3) menarik kesimpulan dari pernyataan. 
Peserta didik diminta menjawab soal-soal 
untuk menentukan faktorisasi dari ekspresi 
aljabar. 
Diketahui peserta didik sebagai subjek 
yang mengikuti tes dengan jumlah 28 orang 
peserta didik, terdapat 15 orang peserta didik 
(53,57%) memiliki kemampuan penalaran 
dengan kategori sangat baik, 10 orang peserta 
didik (35,71%) memiliki kemampuan 
penalaran dengan kategori baik, 2 orang 
peserta didik (7,14%) memiliki kemampuan 
penalaran dengan kategori cukup, dan 1 orang 
peserta didik (3,57%) memiliki kemampuan 
penalaran dengan kategori kurang 
Hasil perhitungan diperoleh persentase 
peserta didik yang tuntas sebesar 89,29%, 
sedangkan persentase peserta didik yang tidak 
tuntas sebesar 10,71%. Hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal sudah terlampaui. Dapat 
dikatakan rata-rata kemampuan penalaran 
matematis peserta didik dengan menerapkan 
model Learning Cycle 5E dapat mencapai 
ketuntasan sebesar 77,68 dari batas Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 67. 
Penyebab peserta tidak tuntas 
berdasarkan jawaban dengan kemampuan 
penalaran yaitu: (1) beberapa peserta didik 
tidak menampilkan beberapa indikator 
kemampuan penalarannya dalam menjawab 
soal; (2) beberapa peserta didik tidak 
menyelesaiakn jawabannya; (3) beberapa 
peserta didik tidak menjawab soal; (4) 
beberapa peserta didik tidak menjawab soal 
dengan benar. 
 
2. Pembahasan Aktivitas Belajar Peserta 
Didik 
Pengamatan aktivitas belajar peserta 
didik dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan aktivitas belajar 
peserta didik dilakukan untuk melihat 
bagaimana keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Learning Cycle 5E pada materi faktorisasi 
ekspresi aljabar di kelas VII SMP Negeri 2 
Capkala.  
Terdapat 18 indikator yang diamati 
dalam penelitian ini. Indikator yang terdapat 
dalam lembar observasi aktivitas belajar 
peserta didik diklasifikasikan menjadi 4 
kategori yang menjadi penilaian dalam 
pengamatan aktivitas belajar peserta didik 
yaitu: aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas 
mendengarkan, dan aktivitas menulis. Peserta 
didik yang diamati dilakukan secara individu, 
dimana sebanyak 28 peserta didik yang 
diamati. Hasil Pengamatan aktivitas belajar 




Tabel 2 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Peserta Didik 









Berdasarkan tabel.2 jika dilihat dari 
masing-masing aspek aktivitas, presentase 
pada aspek aktivitas lisan termasuk dalam 
kategori sedang, sementara presntase pada 
aspek aktivitas visual, aspek aktivitas 
mendengarkan, dan aspek aktivitas menulis 
termasuk dalam kategori aktif. Uraian 
aktivitas belajar peserta didik dari tiap 
kategori sebagai berikut. 
 
a. Kategori Aktivitas Visual 
Skor rata-rata pada indikator aktivitas 
visual diperoleh presentase sebesar 73,22% 
sehingga tergolong dalam kategori aktif. Hal 
ini dikarenakan pada saat pembelajaran 
berlangsung sebagian besar peserta didik 
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, 
dan mencari informasi dari buku untuk 
memahami masalah saat diskusi kelompok. 
 
b. Kategori Aktivitas Lisan 
Skor rata-rata pada indikator aktivitas 
lisan diperoleh presentase sebesar 57,65% 
sehingga tergolong dalam kategori sedang. 
Dari keempat indikator aktivitas belajar 
peserta didik, indikator aktivitas lisan yang 
dalam kategori sedang atau dikatakan belum 
efektif, dikarenakan pada saat sesi tanya 
jawab saat presentasi kelompok hanya sedikit 
peserta didik yang bertanya kepada kelompok 
penyaji, karena takut ada balasan oleh 
kelompok penyaji pada saat mendapat giliran 
presentasi. 
 
c. Kategori Aktivitas Mendengarkan 
Skor rata-rata pada indikator aktivitas 
mendengarkan diperoleh presentase sebesar 
79,76% sehingga tergolong aktif. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar peserta didik 
menyimak apersepsi yang disampaikan oleh 
guru, menyimak penyajian hasil diskusi oleh 
kelompok penyaji, dan 
mendengarkan/menyimak kesimpilan yang 
disampaikan teman. 
 
d. Kategori Aktivitas Menulis 
Skor rata-rata pada indikator aktivitas 
menulis diperoleh presentase sebesar 66,67% 
sehingga tergolong aktif. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar peserta didik mencatat hal-hal 
yang dianggap penting dari penjelasan dan 
penyampaian materi oleh guru, menyelesaikan 
masalah yang terdapat pada LKPD, sedangkan 
untuk aktivitas mencatat hal-hal penting dari 
penjelasan kelompok penyaji dan yang 
dijelaskan guru kurang, karena pada saat 
presentasi hasil diskusi peserta didik lebih 
memperhatikan kelompok yang presentasi dan 
ada juga kelompok yang masih sibuk dengan 
diskusi kelompoknya. 
Berdasarkan uraian aspek aktivitas 
belajar peserta didik, diketahui bahwa 
aktivitas belajar peserta didik dengan model 
Learning Cycle 5E tergolong “Aktif” yaitu 
rata-rata persentase keseluruhan indikator 
aktivitas belajar peserta didik sebesar 69,33%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan serta pembahasannya, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Hasil belajar peserta 
didik setelah diterapkan pembelajaran dengan 
model Learning Cycle 5E pada materi 
faktorisasi ekspresi aljabar di kelas VII A 
SMP Negeri 2 Capkala diperoleh gambaran 
bahwa kemampuan penalaran matematis 
peserta didik dikategorikan baik, dengan rata-
rata skor akhir 77,68 dari batas KKM yaitu 
67. Peserta didik yang mencapai ketuntasan 
dari 28 peserta didik yang mengikuti tes 
sebanyak 25 peserta didik (89,29%) yang 
mencapai ketuntasan, dan sebanyak 3 peserta 
didik (10,71%) yang tidak mencapai 
ketuntasan; (2) Aktivitas belajar peserta didik 
dalam pembelajaran dengan model Learning 
Cycle 5E efektif pada materi faktorisasi 
ekspresi aljabar di SMP Negeri 2 Capkala. 
Secara rinci persentase pada aktivitas visual 
adalah sebesar 73,22% dengan kategori aktif, 
aktivitas lisan sebesar 57,65% dengan 
kategori sedang, aktivitas mendengarkan 
sebesar 79,76% dengan kategori aktif, dan 
aktivitas menulus sebesar 66,67% dengan 
kategori aktif. Berdasarkan empat indikator 
tersebut diperoleh rata-rata persentase 
aktivitas belajar peserta didik sebesar 69,33% 






Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang didapat, peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: (1) bagi 
peserta didik agar dalam belajar matematika 
harus dapat meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis dan hal itu dapat 
memotivasi peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan setiap permasalahan yang 
diberikan dalam berbagai soal; (2) bagi guru 
matematika, guru diharapkan dapat 
menyisipkan soal-soal kemampuan penalaran 
matematis dalam pembelajaran yang bertujuan 
agar peserta didik terbiasa dalam 
menyelesaikan dan memahami soal-soal 
matematika, membiasakan peserta didik 
melakukan pembelajaran matematika dengan 
berkelompok agar peserta didik terbiasa 
menyampaikan pendapatnya, saling bekerja 
sama; dan (3) bagi peneliti lain, jika 
melakukan penelitian sejenis dengan 
penelitian ini, disarankan agar lebih 
memperhatikan waktu, tempat, dan persiapan 
penelitian yang lebih matang agar dalam 




Ahmad, S. (2015). Efektivitas Model 
Pembelajaran Learning Cycle 5e 
Berbantuan Alat Peraga pada Materi 
Segitiga Kelas VII terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa. Jurnal 
Pembelajaran Pembelajaran Learning 
Cycle, Delta Vol.3 No.1. 
(jurnal.unikal.ac.id/index.php/Delta/articl
e/download/445/407, akses 28 sep 2018). 
Kemendikbud. (2017). Model Silabus Mata 
Pelajaran Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/Mts). Jakarta: kemendikbud. 
(www.scribd.com/.../04-Silabus-
Matematika-SMP-20012017-Ok-1-pdf, 
diakses 26 februari 2018). 
Nerru & Nia. (2018). Efektifitas Model 
Pembelajaran Learning Cycle 5E 
terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas VII. Jurnal 




diakses 30 sep 2018). 
Ngalimun. (2016). Strategi dan Model 
Pembelajaran. Banjarmasin: CV. Aswaja 
Pressindo. 
Permendikbud. (2016). Permendikbud No. 22 
Tahun 2016 Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah.  Jakarta: 
Kemendikbud. 
(www.scribd.com/document/319248814
/Permendikbud-Tahun2016, diakses 25 
februari 2018). 
Rosnawati, R. (2013). Kemampuan Penalaran 
Matematika Siswa SMP Indonesia Pada 
TIMSS 2011. Prosiding Seminar 
Nasional Penelitian, Pendidikan dan 
Penerapan. MIPA, Fakultas MIPA 18 
Mei 2013 Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
(staff.uny.ac.id/sites/default/files/peneliti
an/R. Rosnawati, Dra. M... diakses 28 
februari 2019). 
Sadia, I. W. (2014).  Model-Model 
Pembelajaran Konstruktivistik. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Saputri, I. dkk. (2017). Kemampuan 
Penalaran Matematis Siswa 
Menggunakan Pendekatan Metaphorical 
Thinking pada Materi Perbandingan 
Kelas Viii Di SMPN 1 Indralaya Utara. 
Jurnal Elemen Vol. 3  No. 1. Program 
Studi Pendidikan Matematika FKIP 
Universitas Sriwijaya. (e-
journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/a
rticle/view/302, diakss 28 feb 2019). 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian 
Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Yeni & Risna, (2016). Pengaruh Model 
Pembelajaran Learning Cycle terhadap 
Kemampuan Pemahaman dan Koneksi 
Matematis Siswa SMP. Jurnal 




pdf, diakses 29 sep 2018).
8 
 
 
